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Abstract

This essay tries to develop economic studiesfrom the point ofview ofQuranic economic
tafsir. As a methodology, tafsir plays significant role in order to develop Islamic economic
discipline. This model of economic tafsir derivedfrom the thematic Quranic interpretation is
developed throughfourphases including; classification ofQuranic verses pertinent to economic
affairs, understanding them based on chronology, micro and macro context, and socio-economic
contextuali^ation. To sum up, thispaper reveals that the consumption behavior in the Quran is
ruled harmoniously, gradually and^stematically inorder topropose the new modelof consumption
for the Muslim community through eight axiomatic Islamic consumption behavior.
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A. Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan sumber penggalian dan pengembangan ajaran Islam
d{^km berbagai dimensi kehidupan manusia. Untuk melakukan penggalian dan

^DosenSTEIYogyakarta, pesertaprogtamdoctor ekonomi Islam UIN SunanKalijaga. Email:
elfauroni@yahoo.co.id. • -
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pengembangan peiuahaman terhadap al-Qur*aa dipersyaratkan suatu kualifikasi
kemampuan tertentu guna menghasilkan pemahaman yang baik mengenai berbagai
penlaku kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi.

Perilaku konsumsi dalam kajian ekonomi Islam mempimyai kflrfllcfprisHlf per-
bedaan standat penlaku yang khas. Secara ideal setiap penlaku muslim, termasuk
dalam penlaku konsumsi harus mempunyai pijakan dari sumber ajaran al-Qur'an
dan Hadis. Karena itupengembangan ilmu ekonomi Islam harus digali dikem-
bangkan dari kedua sumber ajaran tersebuL

V

Pengembangan ilmu ekonomi Qur*ani pada dasamya mempunyai peluang yang
sama dengan pengembangan ilmu-ilmu lain dalam tradisi keilmuan Islam. Sayang,
sebagai suatu disiplin ilmu, ilmu ekonomi Qur'ani belum berkembang pesat Padahal
kebutuhan terhadap ilmu inidirasakan sudah mendesak, sehubungan kegagalan ilmu
ekonomi modem dalam merealisasikan pembangunan kesejahteraan Htin kemaslahat-
an masyarakat.

Khazanah fiqh muamalat mempunyai kontribusi yang takterkira pada bidang-
nya, hanya saja karena lahir dan berkembang dalam ranah hukum Islam (fiqh), fiqh
muamalat^ seakan terpisah danranah ilmu ekonomi. Berdasar hal itu, penggalian
ilmu ekonomi Islam yang dikembangkan dari sumber al-Qur'an tanpa meninggalkan
khazanah keilmuan seperti fiqh muamalat, menjadi tugas agenda para pegiat ekonomi
Islam.

Tulisan ini akan menafsirkan ayat-ayat tentangkonsumsi dengan pendekatan
tafsir ekonomi al-Qur'an. Pilihan atas masalah konsumsi didasarkan padakebutuhan
terhadap suatu perilaku konsumsi umat yang baik. Konsumsi termasuk masalah
problematis, namun strategy dalam menentukan keseimbangan ekonomi. Jika pola
konsumsi masyarakat tinggi maka dapat menimbulkan penyakit ekonomi seperti
inflasi, instabilitas harga, praktikpenimbunan, ketiadaan barang-barang kebutuhan
pokokdan ketidakseimbangan pasar. Penyakit tahunanekonomisepertiangka trifl^isi
yang tinggi pada setiap bulan puasa, hari Raya Idul Fitri, apalagi bila berdekatan
dengan NataldanTahunBarudi antaranya disebabkan olehtingginya polakonsumsi
masyarakat.

^Dalam kontek petkembangan ilmu ekonomi Islam, menurut Munrokhim Misanan Fiqh
muamalat dianggap sebagaigeoerasi pertama.Generasi kedua, ekonomi Islamnormatif yaitu gabungan
antaraajaran Islamdengan fiqhMuamalatGenerasi Ketiga, implementasi ekonomi Tslam praktek
ekonomi yang terlihat dengan peAembangan lembaga-lembaga keuangan syariah. Dan generasi keempat,
adalah formulasi teoritisasi ilmuekonomi Islam. Pengkategorian ini,padasatusisiyaitu aspekrealitas
ada benamya,namun belum mempimyai pijakandata histoxis yangkonkiit
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B. Metodologi

Sebagai sebuah metodologi, tafsir ekonomi al-Qur'an mempunyai peluang yang
balk bagi pengembangan ilmu ekonomi Islam. Model tafsir ini dimodifikasi dari
metode tafsir tematik dengah tahapan kerja sebagai berikut: pertamay menginven-
t^sasi ayat-ayat yang terkait dengan permasalahan ekonomi yang akan dibabas,
baik berdasar pada kata kunci maupun pada kandungan ayat Kedua, mengnmtkan
ayat-ayat tersebut berdasar urutan turunnya surat yang didukung oleh asbabun nuzul
baiksecara mikro maupun makro. Ketiga, menafsirkan ayat-ayat dengan corak adabi
al-ijtima'i wal-iqtishadijyak^. Keempat^ melakukan konstektualisasi dalam realitas per-
ekonomian.

C. Konsumsi

Konsumsi berasal dari bahasa Belanda consumptie yang berarti suatu kegiatan
yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, barang mau
punjasa dalam rangka memenuhi kebutuhan. Konsumen adalab individu atau kelom-
pok pengguna barang atau jasa. Jika pembelian ditujukan untuk dijual, maka ia
disebut distributor.

Keberadaan tingkat pendapatan seseorang cukup menentukan terbadap pola
konsumsinya. Pendapatan yang tinggi memungkinkan tdngginya konsumsi. Namun,
bubungan antara pendapatan dan konsumsi tidak selalu sama untuk semua barang
dan jasa.'̂ Konsumsi dapat berubab-ubab sesuai kondisi pendapatan. Perubaban
pendapatan konsumen padaumumnya berakibat pada perubaban jumlab barangyang
diminta, terutama padajenis barang "normal"atau"superior". Sebaliknya pendapatan
konsumenyangberkurang, mendorongberkurangnya konsumsikeduajenisbarang
tersebut.

Perubaban kuantitas barang yang diminta dipengarubi oleb dua bal yaitu efek
substitusi [substitution effeci) dan efek pendapatan [income effect). Efek substitusi adalab
perubabanbarangyangdiminta ketika terjadi perubabanbarga, sementara pendapat-

. ^Memilihlandasaa metode adaUal4jtimd'iy9La.g dikembangkanke aras ekonomi didasaikan pada
kesimpulan bahwaaras ekonomimerupakanbidangsosial. Sebetulnya dapat jugaddakukan langsung
denganmetode adabi al-iqtishddbiah, hanya sajametode terakhirsepengetahuan penulis belumadakitab
tafsir yangmasuk dalam kategori ini.Dengandemikian, metodeadabi al-ijtimd'i waliqtishddijah berpijak
padatafsir-tafsir yang digolongkan padatafeii bercorak adabial-ijtima'L

^lincolinArsyad, HkonomiMancgerial, EkonomiMikro Terapan untuk Manajemen BismSy (Yogyakarta:
BPFE,1998),hal.85.
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an disesuaikan agar tingkat kepuasan konsumen tetap. Efeksubstitusi bemilai negatif,
karena perubahan harga dankuantitas selalu berhubungan teibalik. Jikahargasuatu
barangtinggi, makakonsumsinya akanberkurang. Sebaliknya jika hargarendah maka
konsumsinya akan bertambah.^

Sebaliknya, kuantitas suatu barang yang dikonsumsi berubah dapat ketika
terjadiperubahan pendapatan riil meskipun harga tidakberubah. Perubahan pen-
dapatanriil selalu berlawanan arah dengan perubahan harga. Kenaikan harga
menuriinkan pendapatan riil, penurunan harga menaikkan pendapatan riil. Efek
pendapatan ini dapat berdampak positif atau negatif.

Seorang konsumen umumnya dihadapkan kepada sejumlah barang yangharus
dia pilih \intuk dikonsumsL Dia harus memilihkarena pendapatan atau penghasilan
yang dimiliki untuk memperoleh barang jasa yang tersebar terbatas adanya. Dalam
teori konsumsi dipelajari bagaimana seorang konsumen mengambil keputusan
memilih barang dan jasa serta jumlahnya untuk dikonsumsi.

Menurut Umar Burhan guna suatu barang adalahyang dapat memberikan
kepuasan disebut Tentu saja gunabarangyangsatutidakselalu sama dengan
nilaiguna barang yang lain. Nilai guna juga bisa berbeda karena waktu atau tempat
yang berbeda.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang konsumen harus

memilihbarang yanglebih berguna dan bermanfaat bagidirinya, tidak memilih barang

sembarangan, dengan guna yang lebih bermanfaat dan bisa memberikan
keptxasan. Nilai guna yang baik adalah nilai guna yang memberikan kepuasan dan
bermanfaat.

Bagaimanakah ekonomi Islam menyikapi permasalahan tentang perilaku

konsumen? Terdapat empat prinsip dalam sistem ekonomi Islam dalam perilaku

ekonomi, termasuk konsumsi di dalamnya:

1. Hidup hemat dan tidakbermewah-mewah{abstainfrom wastefulandluxurius living',
bahwa tindakan ekonomi diperuntukan untuk pemenuhan kebutuhan hidup
{need^ bukan pemuasan keinginan {^wants).

2. Implementasi zakat yang diwajibkan dan infak, shadaqah, wakaf, hadiah, yang
bersifat siikarela, mempunyai pengaruh terhadap perilaku konsumen muslim.

'UmarBurhan, Kons^ DasarTeoriEkonomiMrkro, (Surabaya: BPFE UNIBRAW^ 2006),hal. 66.
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3. Menjalankan usaha-usaha yang halal {permissible conduct)^ jauh dari riba, maisir
dan gharar; meliputi bahan baku, proses produksi out put produksi hingga proses
distribusi dan konsumsi hams dalam kerangka halal.

I

Dari prinsip-prinsip demikian, terlihat bahwa model petilaku muslim dalam
menyikapi harta benda dan jasa bukanlah merupakan tujuan. Kesemuanya me-

mpakan media untuk akumulasi kebaikan dan pahala demi tercapainya faldh

(kebahagiaan dunia dan akhirat). Harta merupakan pokok kehidupan karenanya
harus dijagadan dikembangkan melaluipola-pola produktif (QS. an-Nisa: 5). Harta

benda mempakan karunia Allah yang diberikan kepada manusia sesuai dengan usaha
yang dilakukannya (QS. an-Nisa: 32).

Islam memandang segalayang ada di muka bumi dan seisinyaadalah milikAllah

SWT, yang didptakan untuk manusia. Manusiaboleh memilikinya secara sempurna
namim tetap dalam Kekuasaan Allah SWHT. Karena itu, kepemilikan manusia atas

harta benda mempakan amanah. Dengan niki amanah itulah manusia dituntut untuk

menyikapi harta benda untuk mendapatkannya dengan cara yang benar, proses yang

benar dan pengelolaan dan pengembangan yang benar pula.

Sebaliknya dalam perspektif konvensional, harta mempakan asset yangmenjadi

hak pribadi. Sepanjang kepemilikan harta-tidak melanggar hukum atau undang-
undang, maka harta menjadi hak pentoh si pemiliknya. Dengan demikian perbedaan
Islam dan konvensionaltentang harta, terletakpada perbedaan cara pandang. Islam
cendemng melihat harta berdasarkanflow concept sedangkan konvensional meman-

dangnya berdasarkan stock concept.

Adiwarman membahas harta, dimasukandalam pembahasan uang dan kapitaL
Menumt beliau uang dalam Islamadalahpublicgoods yangbersifatflow concept sedang
kan kapital mempakanprivategoods yosightrssiaX stock concept. Sementara itu menumt

konvensional uang dan kapital private good^.
Namun pada tmgkatan praktis, prilaku ekonomi {economic behavior) sangat

ditentukan oleh tingkatkeyakinan atau kcimanan seseorang atau sekelompok orang
yangkemudianmembentuk kecenderunganprilakukonsumsidan produksi di pasar.
Dengan demikian dapat disimpulkan tiga karakteristik perilaku ekonomi dengan
menggimakan tingkat keimanan sebagai asumsi.

®lihat Adi\rarman Azwar Karim, Ekonomi Islam: Suatu Kajian Ekonomi Makro, (Jakarta: The
International Institute of IslamicThou^t Indonesia Indonesia, 2002), hal. 19-22.



128 Millah Vol. Vm, No. 1,Agustus 2008

1. Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup baik, maka motif berkonsumsi
atau berproduksi akan didominasi oleh tiga motif utama tadi; mashlabah,
kebutuhan dan kewajiban.

2. Ketika keimanan ada pada tingkat yang kurang baik, maka motifhya tidak di
dominasi hanya oleh tiga hal tadi tapi juga' kemudian akan dipengaruhi secara
signifikan oleh ego, rasionalisme (materialisme) dan keinginan-keinganan yang
bersifat individualistis.

3. Ketika keimanan ada pada tingkatyang buriik, maka motif berekonomi tentu
sajaakan didominasi oleh nilai-nilai individualistis {selfishness)\ ego, keinginan
dan rasionalisme.

Demikian pula konsumsi, Islam memposisikan sebagai bagian danaktifitas
ekonomi yang bertujuanmengumpulkan pahala menujufalah ^ebahagiaan dunia

akherat). Motifberkonsumsi dalam Islam padadasamya adalah mashlahah {public
interest orgeneral human goodf atas kebutuhan dan kewajiban.

Sementara itu Yusuf Qardhawi® menyebutkan beberapavariabel moral dalam
berkonsumsi, di antaranya; konsumsi atas alasan dan padabarang-barang yang baik
(halal), berhemat, tidak bermewah-mewah, menjauhi hutang, menjauhi kebakhilan
Han kekikiran. Dengan demikian aktifitas konsumsi merupakan salah satu aktifitas

ekonomi manusia yang bertujuan untukmeningkatkan ibadah dankeimanan kepada
Allah SWT Ha1am rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian dan kesejahteraan
aldierat (falah), baik dengan membelanjakan uang atau pendapatannya untuk keperlu-
an dirinya maupun untuk amal shaleh bagi sesamanya. Sedangkan padaperspektif
konvensional, aktifitas konsumsi sangat erat kaitannya dengan maksimaUsasi ke-
puasan (utili^.

Sir John R. Hicks^ menjelaskan tentang konsumsi dengan menggunakan
parameter kepuasan melalui konsep kepuasan {utili^ yang tergambar dalam kurva

' Mashbhah secara bahasa berarti kebergunaan atau kesejahteraan {tvefari), yang olehAbu
Hamid A1 Ghazali (505 H/1111 Id) danAbuIshaq A1 Shatibi (790 H/1388 M) masalih (plural of
Ivbshlahah) dibagi menjadi tiga kategori; esensial (essential/daruriyah), pelen^p (pompkmentatyih '̂ljah)
dan kfinginan {desirablejtaksinlyah). Dan tugas negaralah yang memastikan kemashlahatan kategori
pertama dari masyarakat itu teipenuhi dengan baik. Lihat Muhammad Akram Khan, (1997) "The Role
of Government in theEconomy", dalam TheAmericanJournalof Islamic SocialSciences, Vol. 14,No.2,
hal. 157.

®Yusuf Qardhawi, Veran Nilcd danMoraldalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Rabbani Press, 1995).
'Lihat, Sadono Sukimo, PengantarTeoriMikroekonomi, (Jakarta: Rajawah Press Jakarta, 2002).
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indifference (tdngkat kepuasan yang sama). Hicks mengungkapkan bahwa individu

berusaha memenuhi kebutuban hidupnya melalui aktifitas konsumsi pada tingkat
kepuasan yang maksimal menggunakan tingkat pendapatannya (jncome sebagai budget
constraint).

D. Ayat-ayat Konsumsi

Dalam al-Qui*an ajaran tentang konsumsi dapat diambildari kata kultidan isyrabU
terdapat sebanyak 21 kali Sedangkanmakan dan minumlah (kulu wa^rabu) sebanyak
enam kali. Jumlab ayat mengenai ajaran konsumsi, belum termasuk derivasi dari

akar kata akala dan ^araba selain fi'il amar di atas sejumlab 27 kab.*®
Dalam al-Qur'an, di antara ayat-ayat yang mengandung nilai ajaran konsumsi

berdasar kata kunci dan kandungan makna konsumsi adalab sebagaiberikut: (a) al-
Baqarab ayat 57, 58 , 60-61, 168, 172-174, 188; (b) al-Nisa ayat 6, 10, 29; (c) al-
Maidab ayat3, 88,96; (c^ al-An'an ayat 118-121,141-142; (e) al-A'raf ayat 31-32; (:5
at-Taub^ ayat 34; (g) Yusuf ayat 47-48; (h) Hijr ayat 3; (i) al-Nabl ayat 114, 115; Q)
al-Isra ayat 26-29; (k) Tobaayat 81; (1) al-Mu*minuu ayat 51; (m) al-Furqan ayat 7-
8, 20, 67; (n) as-Syuara ayat 79; (o) al-Mulk ayat 15; (p) al-Mursalat ayat46. Selain
ayat-ayat itu, masib banyak ayat-ayat lain tentang konsumsi dalam al-Qur*an yang
dapat diambil dari akar kata ^araba, akhada, dan Iain-lain. Karena keterbatasan

kesempatan, banya ayat-ayat tersebut yang akan dijadikan focus kajian tulisan ini.
Sebagaimana diurai di atas tentang tabapan metode tafsir, ayat-ayat tersebut

dipilab menjadi kelompok surat Makldyab dan Madaniyab sebagai beiikut:

" lihat Muhammad Fu'ad Abdxil Baqi,Mu'jamMffahras lialfads^al-Qur'an, (Qahirah: Daral-hadis,
1988).
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Tabel 1

IGasifikasi Makkiyah dan Madaniyah

No Surat Makkiyyah
dan ayatnya

No Surat Madaniyah dan ayamya

1 Yusuf: 47-48 1 al-Baqarah: 57, 58, 60-61,168,
172-173,188

2 Hijr: 3 2 al-Nisa: 6,10,29

"3 al-Nahl; 114,115 3 al-Maidah: 3, 88, 96

4 al-Isra;17,26-29 4 at-Taubah: 34

5 Toha: 81

6 al-Mukminun: 51

7 al-Furqan: 7-8,20, 67

8 as-Syuara: 79

9 al-Mulk: 15

10 al-Mursalat 43, 46

Daii pemilahan tersebut, terlihat babwa ayat-ayat konsumsi lebih banyak yaitu
22 ayat pada 10 surat dituninkan pada periode Makkah atau sebelvun Hijrah Nabi.
Sedangkan diMadinah 16ayat pada 4 sutat Hal inimengandung indikasi bahwa al-
Qur'an mempunyai perhatian yang tinggi tentang konsumsi seiring tahapan pember-
laWuan ajaran-ajaran Islam yang bersifat fundamenal. Dengan banyaknya ayat al-
Qur'antentang konsumsi, maka mempunyai implikasi bahwa ajaran ekonomi Islam
diletakkan fondasi-fondasinya pada periode awal Islam.

Setelah dipilah berdasar kelompok Makkiyah dan Madaniyah, ayat-ayat dan
surat tersebut, apabila dirunut berdasar urutan turunnya surat al-Qur'an. Pemilihan
ini dimaksudkan untuk melihat tahapan-tahapan pemberlakuan ajaran al-Qur'an
tentang konsumsi. Secara logika, apa yang turun terdahulu akan bersifat funda
mental sedangkan yang turun belakangan merupakan penjelasan selanjutnya dan
biasanya lebih bersifat operasionaL Data urutan turunnya surat al-Qur*an didasarkan
pada data mushaf Rabithah al alam al-Islami, al-Qur'an al-Karim dan Abu Abdillah
al-Zanzani, Tarikh al-Qur'anl^ Dariurutan tersebut, kronologis surat-surat yang di
dalamnya terdapat ayat-ayat konsumsi adalah sebagai berikut:

Dikudp dari lampiran buku Abd Muin Salim, KonsepHKekuasaan Politik dalam al-Qur'an, (Jakarta:
LSnC,1994),haL 329-330.
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Tabel 2

Kronologis ayat-ayatkonsumsi

No

unit

Makkiyyah No

unit

Madaniyyah

33 al-Mursalat 43, 46 87 al-Baqarah: 57, 58 , 60-
61,168,172-173,188

39 al-A'rah 31-32 92 al-Nisa: 6,10,29

42 al-Furqan: 7-8,20, 67 112 al-Maidah: 3, 88, 96

45 Toha: 81 113 at-Taubah: 34

47 as-Syuara: 79
50 al-Isra: 16, 26-29
53 Yusuf: 47-48

54 Hiir3

55 al-An'an: 118-121,141-
142

70 al-Nahl: 69,114,115
74 al-Mu*minun: 51

77 al-Mulk; 15

E. Prinsip-prinsip Konsumsi al-QuPan

Tahap selanjutnya, dari metodologi tafsir ekonomi al-Qur'an ini adalah me-
nafeirlcQfi ayat-teisebut dengan pendekatanadabi al-ijtimaH mliqtishad^ah. Tahapan
ini dimaksudkanuntuk dapat mengambil prinsip-prinsip konsumsi.

Pada ayat 43 surat al-Mursalat Allah memerintahkan untuk makan dan mtnnm
dengan enak sebagai akibat dari apa yang telah dikerjakan oleh manusia. Ayat ini
dihubungkan dengan ayat sebelumnya yaitu 41 menggambarkan tentang balasan
untukorang-orangyangbertakwa yaitu dalatn naungan yangteduhdan disekitar mata
air. Kemungkinan besarhalinimenggambarkan kehidupan di syurga ataukehidupan
yangsejahteradan bahagiadi duniabagi orang-orangyang bertakwa sebagaibalasan
Allah pada orang-orang yang baik.

Sebaliknya pada ayat46,Allahmemperingatkankepada orang-orangkafiryang
mendustakan kebenaran bahwa kehidupan di dunia dengan segala kesenangannya

hanyawaktu yang pendek saja. Walaupvm mereka dapat makan dan minum dengan
enak, tetapi nasib orang-orangyangmendustakan kebenaran tetaplah berada dakm
kecelakaan. Kesenangan dan kenikmatan dari segala yang dikonsumsi di dunia

hanyalahberada dalam waktu yang pendek saja.
Pada tahapan berikutnya, yaitu pada surat al-Araf: 31-32 terkait konsumsi

AllahSWTmemperingatkankepada umat manusiauntuk mergunakanapa-apayang
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dapat digunakansepertipakaiandan Iain-lain secaraproporsional dan tidakbetlebih-
lebihan.

j4j\

«» "I ✓ ''' ^ ^ ^ ^ ^ 9 t "* «» ^ f ^ 9 ^
A.4,i^k2JI I^mLII ^ 0"AM' ls5^

lJ-^^

2/. H<2/ <7«<7-^ Adam, pakailahpakmanmuyang indah di seHap (mmasuki) meyid, makan
dan minumlah, danjan^nlahberkbih-kbihan. SesungguhryaAllah tidak menyukai orang-orang

yangberkbih-lebihan. 22.Katakanlah: "Siapakahyang mengharamkanperhiasan dariAllah
yang Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-'Nya dan (sic^a pulakah yang
mengharamkan) res(kiyang baikVKatakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang
yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus {untuk mereka saja) diharikiamaU "Demildanlah
kami menjelaskan (yat-ayat itubagi orang-orangyang Mengetahui.

Ayat ini turun terkait kejadian beberapa sahabat Nabi bermaksud meniru
kelompok al-Hummas yaitu kelompok Quraisy yang menggebu-gebu semangat
beragamanya sehingga tidakman berthawaf kecuali memakai pakaian baru yang
belumpemah dipakai melakukan dosa, sertasangat ketat dalam memilih makanan
dan kadarnya selama melaksanakan ibadah haji. Ayatitu dengan demikian meru-
pakan teguran Allah SWT atas peiilaku umat yang berlebih-lebihan dalam beribadah
dalam hubungannya dengan penggunaan pakaian.

Menurut Quraisy Shihab, ayat 31 tersebut mengandung makna keharusan
memakai pakaian yang indah dan patut sertamenutupi aurat Penggunaan pakaian
ini ketika setiap memasuki masjid atau di dalam masjid, baik dalam arti khusus
maupun mesjid dfllam pengertian luas yaitu bumiAllah. Makanlah yang halal, enak,
bermanfaat lagi bergizi dan berakibat baikpada tubuh. Minumlah minuman yang
kamu sukai tetapi tidak memabukkan dan tidak mengganggu kesehatan. Janganlah
berlebih-lebihan, karenaAllah tidak menyukai orang yangbetlebihan yakni tidak
memberikan rahmat dan pahala bagi orang-orang yang berlebihan.^^ Dengan demikian,
dari ayat di atas dapat diambil prinsip konsumsi yaituproporsional dan tidak berlebih-
lebihan atau tidak mengikuti selera hawa nafsu.

Tidakbermaknanya berlebih-lebihan dalam kebaikan dan keharusan bersikap
wajar d^larn konsumsi ditegaskan lagi ketika Allah SWT menggambarkan sifat Nabi

" M. Quraisy Shihab, Ti^sir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Kiserasian al-Qur*an, volume 5,
(Jakarta: Lentera Hati,2003), him75-76.
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Muhammad sebagai utusanyang juga bersifat manusiawi, yaitu makan dan minuin,
melakukan kegiatan ekonomi di pasar. Nabi Muhammad bukanlah malaikat yang
tidak makan dan tidak minum. Demikian kandungan surat al-Furqan: 7-8, 20.

Sedangkan padasuratal-Furqan ayat 67, Allah menggambarkan sikap konsumsi
yang baikadalah tidak berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta benda dantidak
pulakikir, melainkan pertengahan diantara keduanya. Pertengahan inidisini tampaknya
dapatdimaknai sepadan dan proporsional, dalam pengertian tidakbesar pasakdari
pada tiang;

^ *ju lil

67. Danoran^rangyang apahila membelanjakan (harta), mereka tidak berlehihan, dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengah-tengah antarajang demikian.

Dengan demikian dari ayat 67 al-Furqan dapat diambilprinsip konsumsiyaitu
sepadanyaitu tidak besarpasak daripada tiang. Demikian pula hal ini diperkuat oleh
QS. Toha: 81 yang menyatakan makanlah yang baik-baik dari karunia rezeki Allah
tetapijanganlah melampaui batas dariukuran karunia ret(eki A.llah tersebut sehingga
Allah dapat menimpakan kemurkaan-Nya. Di sinilah tercermin prinsip konsumsi
menerima dengan sikap yukurt&thsidscp rezekiAllah,karenasecarahakiki, sesungguhnya
AUah-lah yang memberi makan dan minum (QS. as-Syuara: 79)

Demikian pula kemudian ditegaskan oleh QS al-Isra*: 26-29.

^ '^J

26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluargayang dekatakan haknya, kepada orang miskin
dan orangyang dalamperjalanan danjanganlah kamumenghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. 27. Sesungguhnyapemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara setan dansetan itu
adalah sangat ingkarkepada Tuhahnya. 28. Danjika kamu berpaling darimereka untuk
memperoleh rahmat dariTuhanmuyang kamu harapkan, Maka Katakanhh kepada mereka
Dcapanyangpantas 29.Danjanganlah kamujadikantanganmu terhelenggupada lehermu dan

janganlah kamuterlalu mengulurkannya Karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal
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Keempat ayatdi atas memberipelajarantentang konsumsidalam beberapa hal.
Vertama, metupakan suatu kebajikan memberikan hal jaminan hidup yaitu peme-
nuhan kebutuhanprimerkepadakeluarga, kerabat,orangmiskindan ibn sabil. Kedua,
tidak bersikap boros, karena sikap boros merpakan perilaku setan. Ketiga, tidak
bersikap kikir dan juga tidak melebihibatas kemampuan dalam berinfaq. Dengan
demikian dari keempat ayat di atas dapat diambilprinsip konsumsiyaitu mendukung
pemenuhan kebutuhanprimer keluarga, kerabat, miskin dan ibn sabil, dan tidak boros la^
tidak kikir melainkan sesuai kemampuan.

Pada surat Yusuf: 47-48, berdasar pada kisah Nabi Yusuf tentang pola kon-
sumsinya, kita dapat mengambil prinsip konsumsi yang hemat. Yaitu memper-
timbangkan kebutuhan pada masadepan. Halini tercermin pada kebijakan ekonomi

Nabi Yusuf yangmenaman gandum seperti biasa,kemudianmenyimpannya dengan
dan bulimya, sertamengkonsumsinya secara hemat agar dapat menghadapi

kebutuhan masa depan yang sulit. Demikian pula apabila suatu masyarakat
mempunyai sikap konsumsi yang menuruti selera kesenangan dan hawa nafsu
sehingga dilflliiikan olehangan-angan yang kosong makaakan berakibat menigikan
pada masa depan. Demikian kandungan QS. al-Hijr: 3.

Karenaitu dalam proses danoperasional konsumsi harusmengindahkan aturan-
aturan yang ditetapkan. Di antara aturan main konsumsi al-Qutian terkandung dalam
QS. al-An'am: 118-121 dan 140-141, di antaranya, hanya memakan binatang ternak
yang disembelih dengan nama Allah, tidak mengkonsumsi apa-apa yang telah
dihar^mkan Allah, tidak mcnuruti hawa nafsu dalam konsumsi, mengeluarkan zakat

pertanian dan petemakan ketika memetik hasil daripadanya dan tidak mengikuti
langkah-langkah setan. Karena setan merupakan musuh yang nyata bagi manusia.
Dengan demikian, da" ayat-ayat diatas dapat diambilprinsip taatat(as atau taathukum
dalam konsumsi.

Sesudah al-Qutian mengajarkan tentang konsumsi melalui kesembilan tahapan
ayat-ayat di atas, kemudian Allah menegaskan kembali tentang ajaran konsumsi
melalui surat al-Nahl: 114,115. Pada ayatini baru disebutkata ^/jii^/yang digandeng
dengan thayyib. Apabila dihubungkan dengan urutan turunnya surat an-Nahl yang
turun ke 70di Makkah, maka dapatdisimpulkan bahwa pemberlakukan istilah halal
baru dilalnikan pada <^khif episode turunnya al-Qur'an periode Makkiyah.
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;i5j ^ oj ^ SiT lL I
J^l Ljj f Llj] QjJlm

114. Maka makanlahyang halallagi haik darirei(kijang Telah diberikan Allahkepadamu;
dan r^uhmlah nikmatAllah,jika kamuHar^ahepada^ya s<yamenyembah. 115. Sesung^hrya
Allah Harya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apayang
disembelih dengan menyebut nama selainAllah;tetcpi barangsuy/ayang terpaksa memakanrya
dengan tidak menganuya dan tidakpulamelampaui batas, Maka SesungguhryaAllahMaha
Penganpun la^MahaPenyayang.

Pada ayat di atas, Allah memberlakukan syarat halal dan baik untuk apa-apa
yang boleh dikonsumsi dan memerintahkan agar bersyukur atas nikmat yang
diberikanAllah disertai pengandaian jikahanyakepadaAllahsajaberibadah.Dengan
demikian, pada ayat 114-115 surat an-Nahl terdapat prinsip konsumsi halaldan baik
serta selalu beryukur. Perintah konsumsi itu, tidak hanya ditujukan kepada umum,
tetapi ditujukanpula kepadapara RasuL Hal ini tercermin dalamsurat al-Mukminun:
51. "Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal
yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetohui apa yang kamu kerjakan".

Pada ayatterakhir suratMakkiyah tentang konsumsiyaituQS.al-Mulk: 15Allah
menegaskanbahwa Allah-lahyang menjadikan untuk kamu sekalian bumi menjadi
mudah, karena itu berusahalah dimana pun dan makanlah dari rezeki Allah.
Sesungguhnya kamu sekalianpasti kembali kepada Allah. Kepastian bahwa semua
manusia akan kembali kepada Allah, dalam konteks konsumsi dapat diambilprinsip
pertangung/awaban,yaitu bahwa ipapunyang kita konsumsipasti akan mempunyai dampak

pada tubuh manusia danperilakunya.

Dari paparan di atas, dapat dicatat bahwa prinsip-prinsip konsumsi yang
diturunkan pada peride surat Makkiyah lebih mendasarkan pada ajaran-ajaran
fundamentalnya yaitu meliputi; makan minumlahyang enak dari hasilpekerjaan atau
usaha danperingatan tentang bahwa kenikmatan dan kesenangan di dunia itu hanya sebentar

(QS. al-Mursalat: 43 dan 46), arahan untuk melakukan konsumsi secaraproporsional
dan tidak berlebih-lebihan atau tidak mengikuti selera hawa nafsu (QS. al-A'raf: 31-32).
Petilakukonsumsi harussepadan yaitu tidak besarpasak daripada tiang (QS. al-Furqan:

67) yaitu menerima dengan sik(y> yukur dan melakukan konsumsiyang baik dari karunia

res^M Allahyaitu tidak melampaui batas dari ret^ekiyang telah diberikan (QS. Toha: 81)
sesungguhnya Allah-lahyangmemberi makan dan minum.{(l^. as-Syuara: 79).
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Kemudian ingatlah bahwa dalam konsumsi tidak hanja melakukan pemenuhan
kebuiuhan pribadi tetapi harus melakukan pemenuhan kebutuhan primer heluarga, kerabat,
miskin dan ibn sabil, serta tidak boros dan tidak kikir melainkan sesuai kemampuan (QS.

al-Isia': 26-29).Karena itu konsumsi harus dilakukan dengan hemat Hal ini berdasar
pada kisah Nabi Yusuf (QS. Yusuf: 47-48).

Sebaliknya apabila tidak hemat, melainkan menuruti selera kesenangan dan
hawa nafsu sehingga lalai oleh angan-angan maka akan merugikan pada masa

depannya (QS. al-Hijr: 3). Karena itu pula dalam proses operasionalnya perilaku
konsumsiharus taat pada azashukum misalnya hanyamengkonsumsi binatangtemak
yang disembehh dengan menyebut nama Allah, tidak mengkonsumsi yang
Hihiiramkati, tidak menuruti hawa nafsu dan mengeluarkan zakat ketika panen serta

tidak mengikuti langkah setan.

Taat azas yang dimaksud tidak hanya secara formal semata dalampengertian
halal dzatiahnya semata, melainkan meliputi kandungan azas filosofis, karena itu

pada QS. an-Nahk 114-115, konsumsi harus dilakukan secara halaldan baik. Halal
di sini bermaksud dzatiahnya, sebagaimana apa-apa yang dihalalkan oleh al-
Qur'an. Baik yang dimaksud adalah baik akibat dari padanya. Setelah penetapan
ptinsip ini kemudian ditegaskan pula bahwa dalam konsumsi terdapat prinsip
pertangun^awabanyaitu apapunyang dikonsumsipasti akan mempunyai dampakpada tubuh
manusia danperilakunya (QS. al-Mulk:15).

Bagaimanakah kandungan yang terdapat dalam ayat-ayat konsumsi yang
terdapatdalam surat-surat Madaniyah? Sebagaimana dijelaskan pada bagian awal,
ayat-ayat konsumsi yang terdapat dalam surat-surat Madaniyah berjumlah lebih
sedikityaitu 16 ayat pada 4 surat Apa htlcmah di balik fakta ini?

Pada QS. al-Baqarah: 57,58 dan 60-61, al-Qur*an menegaskan kekuasaan Allah
yang memberikan nikmat al-mann dan as-sahvd kepada Bani Israil ketika mereka
berada dalam ketersesatan antara Syam, Syuriah, Lebanon, dan Mesir sekarang,
hingga kemudian dapat memasuki kota Baitul Maqdis yang subur. Selain nikmat
manna dan salwd^ pada ayat 60-61 Allah telah menganugerahkan 12 mata air dari
mu'jizat NabiMusa yang menjadi mata airkehidupan bagi anak cucu NabiYa'kub.
Namun sayangya kaum NabiMusa, meskipun telah dikaruniai nikmat yang banyak
selalu merasa tidak cukup. Makanan berupaburung, mani.san bagaikan madumereka
tolakdan malaVi meminta diganti olehsayuran mayur. Itulahsebabnya mereka ditimpa
kehinaan dan kesedihan karena mereka tamak dalam meraih gemerlapnya duniawi^^

M.QuiaisyShihab, vol1,p. 202-204 dan 210-212
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Pada ayat selanjutnya yaituQS.al-Baqarah: 168Allahmenegaskankepadaumat
mannsia untuk melakukan konsumsi hanya yang halaldan baik dan jangan mengikuti

langkah-langkah setan:

168. Hoi sekatian manusia, makanlahyang halallagi balkdariapayangterdapat di humi,
danjanganlah kamumen^kuti langkah-langkah setan; Karena Sesungguhnydsetan ituadalah
musuhyang tyata ha^mu.

Setanmempunyai jejak langkah yangdapat menjerumuskan manusia dan makan-
an minuman dapatmenjadimediasetanuntuk mengelabui manusiaagarmasuk dalam
perangkap setan.Penegasanhal ini, pada dasamyauntuk mengingatkan dahulu kala,
bagaimanaAdam dan Hawa terjerembab ke dalam tipu daya dan rayuan setonmelalui

makanan.

Dengan demikian pada ayat 168 itu terdapat prinsip konsumsi halal dan baik

serta tidak boleh mengikuti langkah setan dalam pengertian mengikuti hawa nafsu.

Selera atau hawa nafsu dapat menjadikan sesuatu yang hanya merupakan keinginan

{wani)^ dapat menjadi seperti kebutuhan {need). Pada konteks inilah, perilaku kon

sumsi pada dasanya harus sesuai dengan kadat atau standar kebutuhan dan bukan
standar keinginan. Penyebutan halal dan baik pada ayat ini merupakan penegasan

kembali penetapan halal dan baik yang ditetapkan pada surat an-Nahl: 114 yang
diturunkan pada periode Nabi sebelum melakukan hijrah dari Makkah ke

Madinah.

Pada ayat 172-173 al-Qur'an secaraspesifikmengajakkepada orang-orangyang
beriman untuk hanya melakukan konsumsi yang baik-baik dari karunia rezeki Allah

disertai rasasyukurhanyakepadaAllahatas nikmatyangtelahdiberikan Allahkepada
kita. Pada ayat selanjutnya, yaitu 173 dijelaskan secara cukup rici apa-apa yang
diharamkan meliputi bangkai, darahyangmengalir, daging babidan sembelihan yang
tidak disebut nama Allah. Dalam ayat ini terkesan hanya yang disebutkan saja yang
haram, tetapi tidak demikian. Pada konteks inilah kemudian dijelaskan oleh hadis-
hadis.

Adalah menarik pandangan Hasan Raid (2001) seperti dikutip Anom Surya
Putra, yang dimaksud darah yang mengalir tidak semata-matabermakna memakan
darah yang mengalir dalam pengertian dhahir. Memakan Harafi yang mengalii^ termasuk
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di dalamnya menghisap Han memeras sesama manusia, sepertipenghisapan tenaga
buruh olehpara pemodaldalam sistemekonomiyangberpihakpada kaumpemodal
dan penguasa.^"*

Setelahal-Qur'an menjelaskan secaralebih rind tentang apa yangbalal dan apa
yang haram, lebihlanjutal-Qur'an menegaskan tentang konsumsi secara lebihluas
pada hubungan antara individu yakni hubungan bisnis dan investasi yang harus
dinaungi oleh landasan etika. Demikian, pula apabila terjadiperselisihan tentang
harta benda jangan sampai menyelesaikannya dengan cara-cara manipulasi politik
kekuasaan (QS. al-Baqarah: 188) menegaskan:

Ij Ij bJI (J 1

188. Danjanganlah sebahqgian kamu memakan harta sehaha^anyang lain diantara kamu
denganjalanyang hathil dan Qanganlah) kamu memham (urusan) harta itukepada hakim,
supeya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, padahalkamu MengetahuL

Ayat iniberdasar konteksnya mengharuskan adanya hubungan kerja sama bisnis
yang saling menguntungkan. Apabila dua pihak bekerja sama d:^1am situasi, proses
Han basil yang tidak seimbang, maVa kerja sama im menjadi batiL Kandungan ayat
ini seirama dengan ayat konsumsi dalam bingkai kerjasama pada surat an-Nisa: 29.
Tujuan kerja sama bisnis adalah mencapai tujuan yang disepakati yaitu saling
menguntungkan. Larangan mengadu kepada pengadilan untuk memenangkan perkara
dengan cara menyogok haldm adalah perbuatan yang sangat dilarang dalam ayat ini.
Dengan demikian, dari ayat inidapat diambilprinsip konsumsiyaitu salingmenguntungkan
berdasarkan av(at^ keadilan.

Pada tahapan selanjumya yaitu dalam suratan-Nisa: ayat 6 dan 10 menjelas
kan tentang pola manajemen harta anak yatim. Harta anak yatim, kerap kali

kepada wali yang disepakai, baik wali karena hubungan darah atau
wali yang diangkat oleh pengadilan. Wali penerima amanah harus melakukan
pengelolaan harta anak yatim secara baik dan aman dan sisi kerugian sampai anak
yatim itu mencapai usia baligh. Dari upayanya itu maka siwali boleh mengambil
manfaat ataukeuntungan yang wajar sebagai ujrah, tetapi tidak berlebihan.

" Pandangan Hasan Raid ini merupakan tafsir atas QS. al-An'an: 145. lihat Anom Snrya
Putra, ista'jara ajranfalyu'alimhu ajrahtl\ mm>. nu.online. Diakses 14Januaii 2008.
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Demikian pula, pada ayat 10 menegaskan bahwa:

IjLii L^l LoJdi (J'j-ol ol

© u?^
10. Sesungguht^a oran^rangyangmmakan harta anakyatimsemra ^alim, Sebenarryamereka
itumenelan aptsepenuhperutnya dan mereka akan masuk ke dalam apiyang menyala-nyala
(neraka).

Ancaman pada orang-orangyang melakukanperilaku konsumsi secata dzalim
samasaja dengan mengkonsumsi api ke dalamperutnya dan dimasukkan ke dalam
neraka yang menyala-nyal punyai. Ancaman ini sangat tegas dan keras. Dengan
demikian, al-Qur'an menghendakiperilaku konsumsiyangjauh dariked^liman atau Hdak
mengandung kedi(aliman. Inilah prinsip konsumsi dari ayat 10 surat an-Nisa.

Apabilakerjasama dalampengelolaan dan pengembanganharta benda pada ayat
6 dan 10 surat annisa terbatas dalam bingkai keluarga yang terkait hubungan darah,

makapada ayat29 al-Qur'an secara lebihluasmenegaskantentangperilakukonsumsi
dalambingkaikerjasama pengelolaandan pengembangan harta benda secaraumum.

^ O O' *^1 ^ ^ L^IIj

29, Hai orang-orangyang beriman,janganlah kamusaUng memakan hartasesamamu dengan
jalanyangbatil, kecuali denganjalanpemiagaanyang berlaku dengan sukasama-suka diantara
kamu. danjanganlah kamumembunuh dirimu; SesungguhnyaAllah adalah Maha Penycyang
kepadamu.

Menurut al-Maraghi ayat ini merupakan kaidah nmnm tentang transaksi dalam

masalahharta benda sebagaiupayapembersihan jiwadi dalammengumpulkan harta
yang dicintai.^^ Mengambil harta benda, menggunakan atau bahkan
mengkonsumsinya diperbolehkan asalkan tidak terdapat kebatilan di d^lam
prosesnya. Perilaku mengambil harta tanpa pengganti, tanpa kerelaan pemiliknya,
atau menggunakan dan mendayagunakan harta benda bukan pada jalanyang benar
adalahperilaku konsumsi yang tidak dikehendaki oleh ayat ini. Batdl adalah segala

" LihatLiikman Faiironi, EtikaBisnisdalam al-Qur'an^ (Ybgyakarte: Pustaka Pesantren, 2006), haL
104-105.
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sesuatu yang keliru, yang batil, yang sia-sia, yang tidak ada manfaat '̂̂ atau lawan
d^rt kebenaran yaitu segaia sesuatxi yang tidak mengandungapa-apa, tidak meng-

andung manfaat di dalamnya walaupun setelah diteliti.^^
Secara nyata dalatn ayat tersebut, ditegaskan janganlahkamu sekalian saling

memakan harta benda di antara kamus sekalian dengan jalan yang mengandung
kebatilan. Menurut Qurasih Shihab, makan merupakan kebutuhan pokok manusia,
apapun usaha dankerja yang dilakukan padadasamya adalah untuk digunakan yang
sebagiannya dimakan. Apabila makan saja yang merupakan kebutuhan primer
terlarang denan cara yang mengandung kebatilan, tentu lebih terlarang lagi untuk
pemenuhan kebutuhan manusia yang bersifat sekunder dan tertier.^® Pada ayat ini
yang harus dijauhkan Hari perilaku muslim bukan hanya dalam konteks individual
tetapi juga dalam konteks hubungan antarindividu seprti kerja sama atau bersama-
sama seperti dalam keseluruhan proses pabrikasi. Inilah makna dari kata bainakum
dari ayat tersebut Dengan demikian, dari ayat inidapat diambilprinsip konsumsiyaitu
tidak mengandung kebatilan dalam konsumsi

Kemudian pada surat al-Maidah: 3, sebagai bagian kecil dari contoh nyata
maWanan yang mengandung kebatilan, ditegaskan apa-apa yang dihatamkan. Apabila
dalam sutat an-Nahk 114-115 yang turun pada periode Makkiyah akhirditegaskan,
"Makanlah yang halal dan baik dari rezeki yang Kami berikan kepadamu
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas kamu memakan bangkai, darah,
d^ging bagi d^n binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah", maka
pada pada ayat 3 surat al-Maidah ditegaskan dengan penegasan yang lebih rinci
sebagai berikut:

Diharamkan ba§mu (memakan) bangkai, darah daging babi, (daging hewan)yang disembelih
atas nama selainAllah,yang tercekik,yang terpukul,yangjatuh,jang ditanduk, dan diterkam
binatang huas, kecualiyang sempat kamu menyembeUhnya, dan (diharamkan hagimu)yang
disemhedh untuk berhala, Dan (diharamkanju^)mengundi nasib dengan anakpanah, (mengundi
nasib dengan anakpanah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telahputus asa
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itujanganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu a^mamu, dan telah kucukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam ituJadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa, karena kelaparan tanpa sengaja berhuat dosa, sesungguhnyaAllahMaha Pengampun
lagiMahaPenyeyang.

Ahmad Warson Mimawii;Kamus al-Mimawwi^ haL 99-100

" lihat at-Raghib al-Isfahanl, al-Miffradatfi Gharib al-Qur'an, haL 50-51
"Ifo^,haL105 ^
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Dengan demikian pemberlakuan konsumsi pada masyarakat yang sudah
membudaya dengan kebiasaan-kebiasaan konsumsi yang keliru, dilakukan secara
bertahap. QS. al-Maidah 3 ini dituninkan diMadinah, dimana komunitas muslim
sudab mengalami perkembangan yang baik, dan keimanan masyarakat atas ajaran
agamapun Himnngktnlc^^n telah lebih baik dati pada periode di Makkah. Demikianlah
Allah secara bijaksana mengajarkan ajaran-Nya.

Perang batin antara mengikuti ajaran al-Qur'an dalam hal konsumsi dan
kebiasaan mengakar yang sangat mungkin berlawanan deogannya, sangat mungkin
terjadi. Karena ituAllah menegaskan kembali agar kukuh dalam melakukan perilaku
konsumsi yang halal dan baik dengan ayat 88 dan 96 surat al-Maidah.

88. Dan makanlah makananyang halal lagi baik dart apayang AllahTelah ren^kikan
kepadamu, dan bertakmlah kepada Allahyang kamu heriman kepada-Nya.

96. Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan fyang berasal) dari laut sebagai
makananyang k^at bagimu, dan ba^orang-orangyang dalamperjalanan; dan diharamkan
atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. dan bertaktvalah kepada
Allahyang kepada-Nyalah kamu akandikumpulkan.

Melakukan perubahan kultur merupakan hal yang tidak mudah. Sangatmungkin
ada diantara masyarakat muslim pada saat ituyang membanding-bandingkan dengan
kebiasaan masyarakat Yahudi dan Nasrani sebagai komunitas religius yang sangat
mungkin berbeda oleh sebab inskonsistensi mereka dengan ajaran yang aslinya. Karena
itual-Qur'an meneguhkan keraguan masyarakat muslim dengan QS at-Taubah: 34:

ji o!^3 '̂̂
5.Uo llj I .fli'ijl

'if , < " iST I " . ix" ^> kI.'
c-x'i JUj ^1 Yj

34. Haiorangmtngyang beriman, Sesungguhrya sebahagian besardari orang-orang alim Yahudi
dan rahib-rahib Nasranibenar-benar memakan harta orang denganjalan batil dan mereka
menghalang-halang (manusia) darijalanAllah, dan orangorangyang meryimpan emas danperak
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dan tidak menajkahkannyapadajalanAllah, Maka heritahukanlah kepada mereka, {hahwa
mereka akan mendapat) siksajangpedih.

Ayatini menggambarkansikapburuk kehidupan kaum ahbar yaitualimYahudi
dan rahib Nasrani yaitu loba dan tamak serta suka menumpuk harta benda yakni
mengambil dan menggunakan harta orang lain dengan cara-cara yang batil seperti
menyogok, memanipulasi ajaran untuk memperoleh keuntungan materi. Secara
lahiriyah mereka menampakkan did sebagai orang-orang yang dekat dengan
Tuhan, tetapi hakikatnya kebalikan dad halitu.^^ Dengan dQtoMsaiy prinsip konsumsi
dari ajat ini adalahperilaku konsumen muslim harusjauh dari sifat-sifat loba, tamak, suka

menimbun harta, mengambil harta orang lain dengan cara-carayang batil hingga manipulasi
ajaran agama untuk kepentingan harta benda.

F. Penutup

Dad pembahasan di atas terbukti, pemberlakukan ajaran Islam tentang kon

sumsi melalui ayat-ayat al-Qur'an dilakukan secara runtut, bertahap dan sistematis
untuk membangun suatu komunitas yang bertradisikan konsumsi qur*ani.

Pada pedode Makkiyah ditegaskan prinsip-prinsip konsumsi fundamental

melipuri; makan minumlah yang enak dad hasil pekerjaan atau usaha dan pedngat-

an tentang bahwa kenikmatan dan kesenangan di dunia itu hanya sebentar (QS. al-

Mursalat, 77: 43 dan 46), arahan untuk melakukan konsumsi secara proporsional

dan tidak berlebih-lebihan atau tidak mengikuti selera hawa nafsu (QS. al-A'raf: 31-

32). Perilaku konsumsi harus sepadan yaitu tidak besar pasak dari pada tiang (QS.
al-Furqan: 67) yaitu menedma dengan sikap syukur dan melakukan konsumsi yang
baik dari karunia rezeki Allah yaitu tidak melampaui batas dad rezeki yang telah

dibedkan (QS. Toha:81) karena sesungguhnya Allah-lah yang membed makan dan
minum.(QS. as-Syuara: 79).

Dalam konsumsi tidakhanya melakukanpemenuhan kebutuhan pdbadi tetapi
harus melakukan pemenuhan kebutuhan pdmer keluarga, kerabat, miskin dan ibn
sabil, serta tidak boros dan tidak kikir melainkan sesuai kemampuan(QS. al-Isra*:

26-29). Karena itu konsumsi harus dilakukan dengan hemat (QS. Yusuf: 47-48).
Apabila tidak hemat, alias menuruti selera kesenangan, hawa nafsu dan lalai

oleh angan-angan akan merugikan pada masa depan (QS. al-Hijr: 3). Karena
itu proses operasional perilaku konsumsi harus taat pada azas hukum serta tidak

M Qutaish Shihab,ibid, vol 5 hal. 583
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mengikuti kngkah setan yaitu hanya mengkonsumsi yang halal dan baik (QS an-
Nahl; 114-115). Dalam Konsumsi terdapat prinsip pertangungjawaban yaitu apapun
yang dikonsumsi pasti akan mempunyai dampak pada tubuh manusia dan
perilakunya. (QS. al-Mulk: 15).

Kemudian pada periode Madaniyah, mengukuhkan prinsip-piinsip itu dengan
penegasan bahwa Dia-lah yang telah memberi katunia rezeki melalui alam yang serba
potensial sehingga kesulitan pangan dapat teratasi (QS. al-Baqarah: 57, 58 dan 60-
61), karena itu hendaknya umat manusia hanya mengkonsumsi yang halal dan baik
dan tidak mengikuti hawa nafsu (langkah setan) melainkan sesuai dengan kadar
kebutuhan (QS al-Baqaiah: 168). Ciri orang beriman adalah yang hanya melakukan
konsumsi yang baik-baik dari karunia rezeki Allah disertai rasa syukur hanya kepada
Allah atas nikmat-Nya. (QS. al-Baqarah:172-173).

Mengadu kepada pengadilan imtuk memenangkan perkara dengan cara
menyogok haktm adalah perbuatan yang sangat dilarang. Karena itu dalam dalam
hubungan kerja sama untuk konsumsi harus berdasarkan azaz keadilan yaitu saling
menguntungkan (QS. al-Baqarah: 188). Perilaku hubungan konsumsi juga harus jauh
dari kedzaliman atau tidak mengandung kedzaliman. (QS. an-Nisa, 4:10)

Demikian pula dalam konsumsi dan pengembangan harta benda tidak boleh
mengandung kebatilan melainkan harus saling menguntungkan (QS an-Nisa: 29).
Di antara contoh-contoh makanan yang mengandung kebatilan adalah apa-apa yang
dihargmkan Allah (QS. al-Maidah: 3).

Untuk merealisasikan perilaku konsumsi yang baik demikian, maka masyarakat
muslim harus berkomitmen dan teguh didalamnya (QS. al-Maidah: 88) dan tidak
meniru pada perilaku tradisi masyarakat lain. Perilaku konstimsi muslim harus jauh
dari sifat-sifat loba, tamak, suka menimbun harta, mengambil hartaorang lain dengan
cara-cara yang batil hingga manipulasi ajaran agama untuk kepentingan harta benda
(QS. at-Taubah: 34).
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